Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah Komunikasi Antarbudaya (KAB) atau ada juga yang

mengatakan Komunikasi Lintas Budaya (KLB) pada dasarnya
berbicara tentang masalah komunikasi yang terjadi antara satu orang dengan
yang lain atau antara kelompok yang satu dengan yang lain, yang memiliki
latar belakang budaya berbeda. KAB adalah suatu materi ajar, yang
seharusnya dibaca tidak hanya oleh mereka yang belajar secara formal dalam
pendidikan tinggi, tetapi juga siapa pun yang masih berkomunikasi dalam
kehidupannya, dan terlebih lagi bagi mereka yang merasa dirinya seorang
pengambil kebijakan (para eksekutif, guru, dosen dan terutama peneliti).
Bagaimana tidak, setiap berhadapan dengan orang lain, pasti ada satu
minimal ketidaksamaan. Ketidaksamaan, baik itu berupa pendidikan,
ekonomi maupun status sosial akan berpengaruh dalam budaya perilaku
seseorang dalam berkomunikasi. Komunikasi tidak bisa dilihat hanya dari
komunikasi verbal yang lebih mudah dipelajari, namun ada bentuk
komunikasi yang sulit untuk dipahami yaitu komunikasi nonverbal, suatu
bentuk komunikasi yang dapat disengaja ataupun tidak disengaja. Bentuk
komunikasi inilah yang menjadi acuan dalam berkomunikasi dan merupakan
hal penting dalam mempelajari KAB. Bahasa tubuh, ekspresi wajah dan
intonasi suara adalah bagian yang tidak boleh terlewatkan dalam memahami
mana dibalik kata-kata seseorang.

Memang tidak ada yang lebih mudah dalam bertindak selain berkata,
namun tidak ada yang lebih sulit selain memahami kata itu sendiri. Hidup,
berinteraksi bukan sekadar bermain dengan kata, namun lebih kepada
permainan suatu makna yang terkandung dalam kata-kata. Buku Materi
Pokok Komunikasi Antarbudaya, akan membawa para pembacanya untuk
memahami makna bukan sekadar kata.

Mahasiswa dapat menganalisis peristiwa-peristiwa komunikasi yang
terjadi dalam masyarakat dari sudut pandang KAB yang merupakan
permasalahan kompleks dalam berinteraksi, dapat dipahami dengan baik,
apabila pemahaman kita terhadap makna dan ruang lingkup KAB sudah
benar. Langkah selanjutnya memahami aspek yang ada dalam KAB, seperti
persepsi, pandangan dunia yang menjadi dasar dalam melakukan interaksi
KAB.



Untuk memberikan gambaran lengkap mengenai penerapan KAB, perlu
dimengerti secara garis besar tingkatan yang ada dalam komunikasi sehingga
nantinya mahasiswa dapat menganalisis semua peristiwa yang terjadi dalam
proses komunikasi, khususnya KAB. Peta kompetensi modul KAB ini dapat
digambarkan sebagai berikut.
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